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Abstrak 

Pendidikan karakter merupakan fondasi penting dalam menciptakan generasi bangsa yang berakhlak 

mulia, bertanggung jawab, dan cinta tanah air. Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

(PPKn) di Sekolah Dasar berperan strategis dalam menginternalisasikan nilai-nilai karakter kepada 

peserta didik sejak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara teoritis dan empiris 

bagaimana pembelajaran PPKn berkontribusi terhadap pembentukan karakter siswa di tingkat dasar. 

Dengan menggunakan metode studi literatur, penulis menelaah berbagai karya ilmiah yang relevan, baik 

berupa teori maupun hasil penelitian terdahulu. Hasil kajian menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual, 

pembelajaran berbasis nilai, dan integrasi dengan Profil Pelajar Pancasila menjadi strategi efektif dalam 

menumbuhkan karakter siswa. Tantangan implementasi masih dijumpai, khususnya dalam hal kompetensi 

guru dan kesiapan sumber daya pendidikan. Kajian ini merekomendasikan perlunya penguatan peran guru 

dan kurikulum yang lebih fleksibel serta kontekstual agar pembelajaran PPKn benar-benar mampu 

membentuk karakter peserta didik secara menyeluruh. 

 

Kata Kunci: Pendidikan karakter, PPKn, Profil Pelajar Pancasila, Sekolah Dasar , Studi literatur 

 

Abstract 

Character education is a fundamental pillar in shaping a generation that is virtuous, responsible, and 

patriotic. Civic Education (PPKn) learning in elementary schools plays a strategic role in internalizing 

character values in students from an early age. This study aims to theoretically and empirically analyze 

how Civic Education contributes to character formation among elementary-level students. Using a 

literature review method, the author examines various relevant scholarly works, including both 

theoretical perspectives and previous empirical findings. The results indicate that contextual approaches, 

value-based learning, and integration with the Pancasila Student Profile are effective strategies in 

fostering student character. Implementation challenges remain, particularly in terms of teacher 

competence and the readiness of educational resources. This review recommends strengthening the role 

of teachers and adopting a more flexible and contextual curriculum to ensure that Civic Education 

genuinely contributes to the holistic development of students’ character. 

 

Keyword: Character Education, Civic Education (PPKn), Pancasila Student Profile, Elementary School, 

Literature Review 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di Sekolah Dasar (SD) 

memiliki peran strategis dalam membentuk karakter peserta didik. Sebagai mata 

pelajaran yang sarat dengan nilai-nilai moral dan kebangsaan, PPKn menjadi sarana 

penting dalam menanamkan nilai-nilai luhur kepada generasi muda. Melalui PPKn, 

siswa diajarkan untuk memahami dan mengamalkan nilai-nilai seperti kejujuran, 

tanggung jawab, dan toleransi dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran PPKn yang 

efektif dapat membantu siswa mengembangkan sikap positif terhadap bangsa dan 
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negara. Oleh karena itu, integrasi pendidikan karakter dalam PPKn menjadi hal yang 

krusial dalam sistem pendidikan nasional. 

Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk individu yang berakhlak mulia, 

berintegritas, dan bertanggung jawab. Melalui pendidikan karakter, peserta didik tidak 

hanya diajarkan untuk mengetahui mana yang benar dan salah, tetapi juga dibimbing 

untuk menginternalisasi dan mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-

hari. Dalam konteks ini, PPKn berperan sebagai mata pelajaran yang secara langsung 

berkaitan dengan pengembangan karakter, karena memuat nilai-nilai luhur seperti 

kejujuran, tanggung jawab, gotong royong, toleransi, dan cinta tanah air. Implementasi 

pendidikan karakter dalam pembelajaran PPKn di SD masih menghadapi berbagai 

tantangan. Beberapa di antaranya adalah pendekatan pembelajaran yang kurang 

kontekstual, keterbatasan media pembelajaran, dan kurangnya pelatihan guru dalam 

penguatan nilai-nilai karakter (Putu et al. 2025). 

Penelitian oleh Primaya menunjukkan bahwa pendidikan karakter dalam 

pembelajaran PPKn di SD sangat penting untuk dirancang melalui pembelajaran yang 

berkualitas, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi (Primayana 2022). 

Guru berperan sebagai fasilitator yang tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga 

menjadi teladan dalam perilaku sehari-hari. Keteladanan guru sangat berpengaruh dalam 

membentuk karakter siswa. Selain itu, pendekatan pembelajaran yang aktif dan 

partisipatif dapat meningkatkan efektivitas pendidikan karakter. Melibatkan siswa 

dalam diskusi, studi kasus, dan proyek sosial dapat membantu mereka memahami dan 

mengamalkan nilai-nilai yang diajarkan. 

Evaluasi dalam pembelajaran PPKn tidak hanya fokus pada aspek kognitif, 

tetapi juga harus mencakup aspek afektif dan psikomotorik. Penilaian terhadap sikap 

dan perilaku siswa menjadi indikator keberhasilan pendidikan karakter. Integrasi nilai-

nilai karakter dalam kurikulum PPKn memerlukan komitmen dari semua pihak, 

termasuk guru, sekolah, orang tua, dan masyarakat. Kolaborasi yang baik akan 

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pembentukan karakter siswa. Dalam era 

digital, pemanfaatan teknologi informasi dapat mendukung pembelajaran PPKn yang 

inovatif dan menarik. 

Media digital dapat digunakan untuk menyampaikan materi yang relevan dengan 

kehidupan siswa sehari-hari. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji pendekatan-

pendekatan teoritis dan temuan-temuan empiris yang berkaitan dengan integrasi 

pendidikan karakter dalam pembelajaran PPKn di Sekolah Dasar. Penelitian ini 

menggunakan metode studi literatur untuk menggali perspektif akademik dan praktik di 

lapangan sebagai dasar penguatan karakter siswa melalui PPKn. Pendidikan karakter 

merupakan aspek penting dalam proses pendidikan yang bertujuan untuk membentuk 

kepribadian yang baik dan bermartabat pada individu. Dalam mengembangkan 

pendidikan karakter, sekolah dasar memiliki peran yang sangat vital karena pada usia 

ini karakter seseorang masih dalam tahap perkembangan yang dapat dibentuk dengan 

baik. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk menanamkan pendidikan 

karakter pada siswa sekolah dasar adalah melalui pendidikan kewarganegaraan (Kahfi 

2022). Pendidikan karakter di sekolah dasar sangat diperlukan. Pada usia sekitar 6-12 

tahun, perkembangan pola pikir siswa dalam menirukan atau mencontohkan suatu hal 

akan berkembang dengan sangat pesat. Oleh karena itu, diperlukannya pendidikan 
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karakter di sekolah dasar agar siswa memiliki nilai-nilai karakter yang baik. Pendidikan 

karakter dapat diimplementasikan melalui mata pelajaran PPKn. 

Pendidikan karakter pada siswa masih sangat minim, meskipun telah 

dijalankannya mata pelajaran yang berkaitan dengan pendidikan karakter. Berdasarkan 

pengalaman peneliti selama magang di sekolah dasar, ditemukan masih banyak siswa 

yang tidak mematuhi aturan, baik aturan dalam berpakaian, kejujuran dalam 

mengerjakan ujian, dan disiplin waktu. Adapun permasalahan yang ada saat ini, praktik 

pendidikan dalam pembelajaran PPKn yang berlangsung di kelas hanyalah berorientasi 

pada pencapaian tujuan kognitif saja. Sedangkan aspek afektif, hal yang berkaitan 

dengan proses pembentukan karakter atau sikap siswa cenderung diabaikan. Tanpa 

disadari, hal tersebut akan menciptakan anak-anak yang pintar namun tidak berkarakter. 

Kurang optimalnya pembangunan karakter pada anak salah satunya disebabkan 

karena kurang kemampuan guru dalam menerapkan materi-materi pada mata pelajaran 

PPKn. Oleh karena itu, perlunya pengembangan pendidikan karakter siswa melalui 

nilai-nilai yang ada pada mata pelajaran PPKn. Melihat situasi sekarang, banyak yang 

terjadi pada anak yang tidak mematuhi aturan, apalagi pada saat kondisi yang terjadi 

saat ini, yaitu penyebaran virus corona. Guru menuntut anak untuk melakukan proses 

pembelajaran online, namun pada kenyataannya masih banyak siswa yang tidak 

melakukan pembelajaran online, baik kerja tugas maupun mendengarkan materi yang 

disampaikan guru (Haryati, Sudirman, and Irawan 2023). Untuk itu, salah satu cara 

yang berpotensi yang dapat mengembangkan pendidikan karakter pada anak, yaitu 

dengan mengimplementasi pendidikan karakter melalui mata pelajaran PPKn. 

Selain itu, masalah dalam pendidikan karakter pada pembelajaran PPKn di 

sekolah dasar disebabkan kesulitan dari guru dalam mengimplementasikannya. Hal ini 

dapat menyebabkan anak kurang memahami pendidikan karakter tersebut. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka sangat penting untuk mengetahui implementasi pendidikan 

karakter dalam pembelajaran PPKn di sekolah dasar. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran PPKn di 

sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis 

penelitian kepustakaan. 

Studi pustaka adalah usaha menggali dan mengumpulkan informasi atau data 

dengan melakukan penelaahan terhadap berbagai buku referensi, literatur, jurnal yang 

relevan dengan tema atau persoalan yang menjadi objek kajian penulisan. Dengan 

demikian, studi pustaka membatasi kegiatannya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan 

saja tanpa memerlukan studi lapangan atau penelitian. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan oleh tim penulis adalah dengan cara menelusuri dan menelaah buku-buku 

referensi dan indeks jurnal-jurnal yang terkait dengan judul penelitian ini. Sementara 

untuk memperoleh hasil yang tepat dalam menganalisa data, tim penulis menggunakan 

analisis Miles dan Huberman yaitu dengan tahap reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan (Sugiyono 2019). Kegiatan reduksi data yang dimaksudkan untuk 

meringkas, mereka dengan penyampaian dalam pembelajaran menggunakan pendekatan 

dan metode yang bervariasi. Dari latar belakang diatas, dapat ditarik kesimpulan terkait 

peran guru dan juga pentingnya pendidikan karakter melalui mata pelajaran PPKn di 

sekolah dasar.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi 

literatur (literature review), yang bertujuan untuk menganalisis teori dan hasil-hasil 
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penelitian sebelumnya terkait pembelajaran PPKn dalam membentuk karakter peserta 

didik di Sekolah Dasar. Sumber data diperoleh dari artikel jurnal nasional dan 

internasional yang terindeks SINTA atau memiliki DOI, buku-buku akademik, serta 

dokumen kebijakan pendidikan seperti Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila. 

Literatur dipilih berdasarkan relevansi dengan topik, kualitas publikasi, dan tahun terbit 

(2021–2025). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran digital 

menggunakan kata kunci yang sesuai di database seperti Garuda, Google Scholar, dan 

DOAJ. Analisis data dilakukan dengan pendekatan analisis isi (content analysis), yang 

mencakup proses reduksi, klasifikasi, dan interpretasi temuan untuk menghasilkan 

sintesis pemikiran yang sistematis dan objektif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Konsep Pendidikan karakter dalam Pembelajaran PPKn 

Pendidikan karakter dalam pembelajaran PPKn di Sekolah Dasar merupakan 

upaya strategis untuk menanamkan nilai-nilai moral, etika, dan sikap sosial positif pada 

peserta didik. Nilai-nilai ini sangat berakar pada nilai-nilai Pancasila yang menjadi dasar 

negara Indonesia. Pendidikan karakter melalui PPKn mampu membentuk sikap disiplin, 

tanggung jawab, dan rasa nasionalisme pada siswa SD (Biantoro and Istiqlal 2025). 

Integrasi pendidikan karakter dalam kurikulum PPKn memberikan dampak signifikan 

terhadap pembentukan kepribadian siswa yang berintegritas (Rizkiyah and Fatonah 

2024). PPKn tidak hanya mengajarkan materi kewarganegaraan, tetapi juga 

menginternalisasi nilai karakter yang harus tercermin dalam perilaku sehari-hari 

(Rahmawati, Raharjo, and Harianingsih 2025). 

Konsep pendidikan karakter dalam PPKn selaras dengan Profil Pelajar Pancasila 

yang menekankan lima nilai utama, yaitu religiusitas, nasionalisme, gotong royong, 

kemandirian, dan integritas. Pembelajaran PPKn yang terintegrasi dengan Profil Pelajar 

Pancasila meningkatkan kesadaran berkarakter dan semangat kebangsaan pada siswa 

SD (Wislita and Ramadan 2023). Model pembelajaran tematik menjadi efektif dalam 

internalisasi nilai-nilai karakter sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (Dewi et al. 

2021). Pemahaman guru terhadap Profil Pelajar Pancasila menjadi kunci keberhasilan 

pendidikan karakter dalam pembelajaran PPKn.  

Pendidikan karakter dalam PPKn juga meliputi pembentukan sikap toleransi, 

kejujuran, dan disiplin yang berkelanjutan di lingkungan sekolah. Pembelajaran PPKn 

berperan penting dalam internalisasi sikap positif tersebut kepada siswa SD (Arifin and 

Mukhlis 2021). Penelitian (Wulandari, M, and Hadi 2022) memperkuat temuan ini 

dengan menegaskan pentingnya integrasi nilai karakter ke dalam konteks 

kewarganegaraan agar siswa bertanggung jawab secara sosial. Penguatan karakter 

melalui pembelajaran PPKn berdampak pada identitas nasional yang kuat dan kesiapan 

siswa menghadapi perubahan global (Amalia and Prasetyo 2023). 

Pengembangan nilai moral dan etika melalui pembelajaran PPKn juga menjadi 

aspek utama yang berorientasi pada kehidupan bermasyarakat. Nilai gotong royong dan 

keadilan sosial yang diajarkan dalam PPKn membentuk sikap toleransi dan harmonis 

antar siswa (Sari and Yulianto 2023). Pembelajaran PPKn yang berkelanjutan 

mendukung penguatan nilai moral sebagai pondasi karakter peserta didik (Hidayat and 

Rahmawati 2024). Maka pendidikan karakter dalam konteks globalisasi menjadi penting 

agar siswa siap beradaptasi secara positif (Fitriani and Sukma 2022). 

Pendekatan holistik dalam pendidikan karakter PPKn melibatkan aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik agar peserta didik dapat memahami dan menerapkan nilai-

nilai kewarganegaraan secara menyeluruh. Dewi dan Prabowo menekankan pentingnya 

desain pembelajaran yang mendorong siswa tidak hanya memahami teori tetapi juga 

berperilaku sesuai nilai karakter (Dewi and Prabowo 2023). Kolaborasi antara guru, 

orang tua, dan lingkungan sangat menentukan keberhasilan pembentukan karakter di 
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sekolah (Ramadhani and Utami 2023). Lestari dkk. juga menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran aktif dan reflektif efektif dalam menumbuhkan kesadaran karakter peserta 

didik (Lestari, Sari, and Nugroho 2024). Dengan demikian, pendekatan dan strategi 

pembelajaran PPKn yang efektif dalam menumbuhkan karakter siswa melibatkan 

penggunaan model pembelajaran inovatif, pemanfaatan teknologi, serta kolaborasi 

antara sekolah dan lingkungan sekitar. Upaya ini akan membentuk generasi muda yang 

tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki karakter yang kuat, berakhlak 

mulia, dan siap berkontribusi positif dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa. 

 

 

Pendekatan dan Strategi Pembelajaran PPKn untuk Menumbuhkan Karakter 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) memiliki 

peran strategis dalam membentuk karakter peserta didik sejak dini. Pendekatan yang 

digunakan dalam pembelajaran PPKn harus mampu menanamkan nilai-nilai karakter 

seperti nasionalisme, toleransi, dan tanggung jawab. Menurut Darmin strategi guru 

dalam membentuk karakter religius dan toleransi pada siswa dapat dilakukan melalui 

kegiatan pembuka, inti, dan penutup dalam pembelajaran PPKn (Sugara and 

Mutmainnah 2021). Strategi ini melibatkan kegiatan ekstrakurikuler, pembiasaan, dan 

kerja sama antara orang tua murid. Selain itu, strategi penguatan karakter dalam 

perencanaan pembelajaran PPKn juga mencantumkan metode pembelajaran discovery 

learning. Melalui metode tersebut, guru diharapkan dapat meningkatkan partisipasi aktif 

peserta didik dalam pembelajaran. Strategi pembelajaran PPKn terhadap pembentukan 

karakter siswa juga dapat dilakukan melalui integrasi pendidikan karakter dalam 

pembelajaran, seperti yang diungkapkan oleh Dianti (Wislita and Ramadan 2023).  

Pendekatan pembelajaran yang efektif dalam PPKn juga melibatkan penggunaan 

model pembelajaran yang inovatif. Model pembelajaran berbasis nilai dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai karakter. Pengembangan model 

pembelajaran PPKn berbasis nilai dapat membantu guru dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter kepada siswa (Magdalena, Haq, and Ramdhan 2020). Selain itu, penggunaan 

model pembelajaran kooperatif juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran PPKn. Metode bermain peran dengan model pembelajaran cooperative 

learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi menjaga keutuhan NKRI 

(Pratiwi et al. 2024). Maka dapat dilihat bahwa metode sosiodrama dapat meningkatkan 

keaktifan dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PPKn. 

Strategi pembelajaran PPKn juga harus mempertimbangkan konteks digital dan 

kebutuhan siswa di era modern. Pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan 

teknologi dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Penerapan model 

pembelajaran game-based learning dapat meningkatkan minat belajar siswa pada mata 

pelajaran PPKn (Haris et al. 2025). Selain itu, penggunaan media pembelajaran 

interaktif berbasis aplikasi juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hidayat dan 

Rahmawati menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis 

aplikasi Canva dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran dasar-dasar 

kejuruan (Hidayat and Rahmawati 2024). Fitriani dan Sukma (Fitriani and Sukma 2022) 

juga menekankan pentingnya pendidikan karakter dalam mempersiapkan siswa 

menghadapi tantangan globalisasi, dengan menanamkan nilai-nilai seperti toleransi dan 

keadilan sosial sejak dini. 

Implementasi strategi pembelajaran PPKn yang efektif juga memerlukan 

dukungan dari berbagai pihak, termasuk guru, orang tua, dan masyarakat. Kolaborasi 

antara sekolah dan lingkungan sekitar dapat memperkuat penerapan nilai-nilai karakter 

dalam kehidupan siswa. Dengan demikian, pendekatan dan strategi pembelajaran PPKn 

yang efektif dalam menumbuhkan karakter siswa melibatkan penggunaan model 

pembelajaran inovatif, pemanfaatan teknologi, serta kolaborasi antara sekolah dan 
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lingkungan sekitar. Upaya ini akan membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas 

secara akademis, tetapi juga memiliki karakter yang kuat, berakhlak mulia, dan siap 

berkontribusi positif dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa. 

 

Peran Guru dalam Pembentukan Karakter Melalui PPKn 

Guru memiliki peran sentral sebagai teladan dalam pembentukan karakter siswa 

di tingkat MI/SD. Melalui sikap dan perilaku sehari-hari, guru dapat menanamkan nilai-

nilai positif seperti kejujuran, tanggung jawab, dan disiplin (Biantoro and Istiqlal 2025). 

Keteladanan guru dalam pembelajaran PPKn dapat membentuk karakter siswa secara 

efektif. Lestari dan Mahrus juga menyoroti pentingnya peran guru dalam membentuk 

tanggung jawab dan disiplin siswa melalui pendidikan karakter (Lestari and Mahrus 

2025). Selain itu, Guru yang konsisten dalam menunjukkan perilaku positif dapat 

menjadi panutan bagi siswa dalam mengembangkan karakter yang baik. 

Integrasi nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran PPKn menjadi strategi efektif 

dalam pembentukan karakter siswa. Guru dapat mengaitkan materi pembelajaran 

dengan nilai-nilai seperti gotong royong, toleransi, dan keadilan sosial. Guru berperan 

penting dalam membangun pendidikan karakter melalui nilai-nilai Pancasila di era 

Society 5.0. Integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran PPKn dapat 

mengembangkan karakter siswa secara menyeluruh (Mardin and Putro 2025). Selain itu, 

Pentingnya peran guru dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila melalui pembelajaran 

yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Guru juga harus memikirkan Metode pembelajaran aktif dan reflektif dalam 

PPKn dapat meningkatkan partisipasi siswa dan memperkuat pembentukan karakter. 

Guru dapat menggunakan diskusi kelompok, studi kasus, dan refleksi diri untuk 

mendorong siswa memahami dan menginternalisasi nilai-nilai karakter. Metode 

pembelajaran aktif dapat membantu siswa menghadapi tantangan di era Society 5.0. 

Pentingnya penggunaan metode reflektif dalam membantu siswa memahami 

konsekuensi dari tindakan mereka (Lestari and Mahrus 2025). Pendekatan pembelajaran 

yang inovatif dapat memperkuat internalisasi nilai-nilai Pancasila dalam diri siswa. 

Pembentukan karakter siswa tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi 

juga memerlukan kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat. Guru berperan sebagai 

penghubung antara sekolah dan lingkungan sekitar dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter. Penelitian oleh Keterlibatan orang tua dalam pendidikan karakter dapat 

memperkuat nilai-nilai yang diajarkan di sekolah (Lestari and Mahrus 2025). Selain itu, 

Pentingnya kerja sama antara guru dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang 

kondusif untuk pembentukan karakter siswa. Sinergi antara sekolah, keluarga, dan 

masyarakat dapat memperkuat pendidikan karakter di era digital. Maka guru memiliki 

peran penting dalam membentuk karakter peserta didik. 

 

KESIMPULAN  

Pendidikan karakter melalui pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) memiliki peran strategis dalam membentuk generasi muda 

yang berkarakter kuat, bertanggung jawab, dan memiliki kesadaran kebangsaan sejak 

dini. Konsep pendidikan karakter dalam PPKn bukan hanya terbatas pada penanaman 

nilai-nilai moral, tetapi juga mencakup penguatan identitas kebangsaan, tanggung jawab 

sosial, serta sikap demokratis dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai seperti toleransi, 

gotong royong, dan kejujuran secara eksplisit diintegrasikan dalam kurikulum dan 

kegiatan pembelajaran. 

Selanjutnya, pendekatan dan strategi pembelajaran PPKn yang efektif 

memainkan peranan penting dalam menumbuhkan karakter. Strategi seperti 

pembelajaran kontekstual, berbasis nilai, dan kolaboratif memungkinkan peserta didik 

untuk menginternalisasi nilai-nilai karakter secara lebih mendalam. Pendekatan 
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partisipatif dan reflektif juga memberikan ruang bagi siswa untuk terlibat aktif dalam 

proses belajar serta mengaitkan materi dengan pengalaman nyata, yang pada akhirnya 

memperkuat pemahaman mereka terhadap nilai-nilai Pancasila. 

Tak kalah penting, peran guru sangat krusial dalam proses pembentukan 

karakter melalui PPKn. Guru berfungsi tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga 

sebagai teladan, fasilitator, dan pembimbing moral. Dengan menunjukkan perilaku 

positif, menerapkan strategi pembelajaran yang inklusif, serta menjalin kolaborasi 

dengan orang tua dan masyarakat, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif untuk penguatan karakter peserta didik. 

Dengan demikian, kolaborasi antara konsep, strategi pembelajaran, dan peran 

guru menjadi kunci sukses dalam mengimplementasikan pendidikan karakter melalui 

mata pelajaran PPKn di jenjang MI/SD. Upaya yang konsisten dan terarah akan 

menghasilkan lulusan yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga tangguh 

secara moral dan sosial dalam menghadapi tantangan kehidupan di era modern. 
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